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ABSTRAK

Penerapan SAKETAP di pada BUMDes Arum Jaya Mandiri Desa
Jambearum. Tujuan dari penelitian ini untoknganalisis penerapan SAK AP di
pada BUMDes Arum Jaya Mandiri Desa Jambearum. Jenis penelitian ini kualitatif
bersifat deskriptif. Data primeii dapat dari sumbernya langsung, data sekunder dari
media perantard.aporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri hanya membuat
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi per periode akhir akuntansi, hal ini
kurang sesuai dengan ketetapan SAK ETAP. Kelapgk dalam penyajian laporan
keuangan BUMDes Arum Jaya yang seharusnya mengikuti acuan pada SAK ETAP
masih kurang adanya. Informasi yang disampaikan penyusun laporan keuangan yang
masih kurang agar dapat menjadi bahan evaluasi kinerja dalam penyusunannya
untuk kedepannya.

Kata Kunci : Laporan Keuanga8AK ETAP, BUMDes.
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ABSTRACT

Implementation of SAK ETAP in BUMDes Arum Jaya Mandiri Jambearum
Village. The purpose of this study was to analyze the application of SAK ETAP in
BUMDes Arum Jaya Mandiri Jambaan Village. This type of research is
qualitative descriptive. Primary data can be obtained from direct sources,
secondary data from intermediary media. The financial statements of BUMDes
Arum Jaya Mandiri only make statements of financial position andt @nofl loss
statements per the end of accounting period, this is not in accordance with the
provisions of SAK ETAP. Completeness in the presentation of the Arum Jaya
BUMDes financial report which should follow the reference to SAK ETAP is still
lacking. Tte information submitted by the compilers of financial statements is still
lacking so that it can be used as material for performance evaluation in its
preparation for the future.

Keywords:Financial Statement, SAK ETAP, BUMDes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan suatu unsur terkecil dari sebuah Nelgdaa) peranannya
mempunyai unsur penting dalam upaya pembangunan secara nasional. Oleh karena
itu, desa juga dianggap sangat strategis dalam pengidentifikasian suatu masalah yang
ada di masgrakat sehingga perencanaan yang telah dibuat dapat terlaksana dari
tingkat desa demi upaya penciptaan stabilitas nasional. Sudah diaturlfedamg
— Undang Desa (UU No. 6 tahun 2014) desa adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki wilayah, yang bemwmang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal- usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Indonégiaggraeni, 2016)Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) merupakan suatu lembaga perekonomian dengan modal yang
dibangun oleh inisiatif masyarakat desa. Pemenuhan dalam modal usaha BUMDes
harus dari masyarakat itu sendiri, akan tetapi tiohnutup kemungkinan pihak
BUMDes dapat mengajukan untuk pinjaman modal dari luar pihak, seperti dari
pemerintah desa atau pihak lainnya.

Sejalan perkembangan dalam perekonomian khususnya di Negara
Indonesialkatan Akuntan Indonesia (IAl) menerbitkan stan penyusunadalam
laporan keuangan. Standar penyusunan laporan keuangan tersebut berupa Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETdd®)Standar
Akuntansi Keuangan (SAK)Dalam penyusunan dan negapan prinsip akuntansi
yang tepat dan benampada BUMDesadalah penyusunan laporan keuangan yang
mengacu pada (SAK ETAP) Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntanbilitas.

Dalam penyusunan keuangan dengan SAK ETAP masih banyak BUMDes
yang belum menerapkan SAK ETAP karena berbagacam anggapan dalam
pengelolaannya merupakan hal yang sederhana dan mudah. Namun, pada
kenyataannya dalam penyusunan keuangan BUMDes masih belum ada yang
menetapkan sebagai acuan kepada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntanbilitas. Terdapatdiberapa paparan yang dikemukakan, yaitu : Pendapat dari
Rudini dan Nurhayati (2011$ekianbanyak BUMDes di Indonesimasih belum
terimplementasikanoleh beberapa desa yang menerapkan SAK ETAP dalam
penyusunan laporan keuangdikaren&an memang tidak adga ketentuaryang
pasti dalam penetapan standaeudngan yang harus digunakan untuk suatu
BUMDes. Menurut Budiono (2015inenjelaskan salabatu caraagar terdorongnya
pembangunan yang ada di tingkat dem#alah dengapemerintah desa diberikan
kewenangan oleh pemerintah pusat untuk mengelola secara mandiri lingkup desa



melalui lembagdembaga ekonomi pada tingkat desa. Dengan adanya program
program BUMDes, dapat menarik minat masyarakat dalam usaha. Terbentuknya
BUMDes bertujuamuntuk penggerak pembangunan ekonomi lokal tingkat desa.

Tujuan dariPemberdayaan BUMDes tidak jauh berbeda dengan konsep
pemberdayaan masyarakeatda umumnyalengarkeberadaan BUMDes diharapkan
dapatmemberikan dukungademokrasi sosial di desa melajpiogramprogram
yang diberikan. Di satu sisiemerintah desdapat berpola fikir kreatif dan inovatif
dalam berkolaborasi kegiatan ekonomi dalam desa dengan tujuabamgun
perekonomian serta menciptakan lapangan pekerjaan yan@Pa&aya et al., 2019)

Dalam pengelolaaBUMDes ArumJaya Mandiri Kabupaten Jembeihak
pengelola memiliki kewajiban dalam pembuatan laporan pertanggungjawaban yang
tidak hanya berupa laporan pelaksanaan kegiatan saja, namun mencakup juga
laporan anggaran keuangan. Terdapat kendala dalam pihak pengeldiaeB
Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jembmda sumber daya manusia, dampak yang
dialami kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan. Hanya sekedar omset, rugi
maupun laba berapa serta analisa pengembangan usaha kedepannya dari data
laporan yang dimiliki ole BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember
Dengan adanya hal ini, seharusnya pihak pengelolaan pelaporan keuangan BUMDes
dapat digunakan dengan keuangan berdasarkan acuan pada SAK ETAP (Probowulan
etal., 2@1)

Kabupaten Jembemerupakan salah sakabupatenyang termasuk pada
bagian dari wilayah Provinsi Jawa Timur yang ditetapkan sejak tahun 1941.
KabupatenJembersekarang memiliki luas wilayaB.092,34 krfi terdiri dari 31
kecamatan 226 desa, jumlah penduduk mencapai 2.622.42 Kvapaten Jemioe
juga termasuk memberikan progrgmogram padaBUMDes yang berkembang
secara pesgiSumiasih, 2018)Menurut Suyanto selaku direktur BUMDes, salah
satu desa memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMPD@gaitu desa Jambearum,
BUMDesnya dinamakan “BUMDes Arum Jaya |
mengelola unit usaha pemberdayaan desa, simpan pinjam, pangan. Usaha
pemberdayaan desa ini dikelola BUMDes Pesat berdiri tahun 2018. BUMDes Arum
Jaya Mandiri Kabpaten Jember dalam laporan keuangannya hanya mencatat
pemasukardan pengeluararsaja, yang esharusnya BUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jember mencatat laporan keuangan secara. dteik pengelola
laporanbelum sesuai dengan standar yang harus diterapkda pedoman SAK
ETAP dan dalam penyampaian laporan pertanggungjawabannya belum sesuai
PERDA yang berlaku.

Dari standar akuntansi disimpulkan bahwa BUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jember harus menyusun laporan keuangan secara lengkap sesuai SAK
ETAP. DiharapkanBUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember dapat diaudit
dan mendapatkan opini audit, serta bisa memperoleh dana dari pihak eksternal bank



atau perusahaan untuk mengembangkan usaha. Dalam pengolaan keuangan
BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupatenndeer masih ada yang beranggapan
bahwa pengolaan laporan keuangan itu mudah dan sederhana. Penyusunan laporan
keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember belum mengacu pada
SAK ETAP. Hal ini terbukti dari laporan keuangan hanya ada pengeluaran dan
pemasukan saja.

BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember melakukan perhitungan
masingmasing rasio, maka disajikan rangkuman informasi laporan keuangan yang
berkaitan dengan rasio yang akan digunakan. Di lihat dari laporan keuangan
BUMDes Arum Jaya MandirKabupaten Jember yaitu, seperti yang tampak pada
Tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 11 Rangkuman Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember

No Uraian Periode

Juli 2019 Juli 2020
1 Jumlah Peminjam 75 orang 208 orang
2 Nilai Pinjaman Akumulasi Rp.70.045.0000 Rp.289.262.70@0
3 Jumlah Penabung 100 orang 344 orang
4  Nilai Tabungan Per Bulan Rp.29.165.0000 Rp.141.273.6000
6 Pendapatan Kemitraan Peternal Rp.20.000.0000 Rp.15.000.000@0

Sumber: BUMDes Arudaya Mandiri Kabupaten Jember, 2021.

Berdasarkan Rangkuman Informasi Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jember menunjukkan bahwa BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten
Jember mengalami penurun@endapatan kemitraan peternakan pada bulan Juli
2020 skesar Rp.15.000.001 lebih rendah bila dibandingkan pada bulan Juli 2019
yakni sebesar Rp.20.000.000. Penurunan pendapatan BUMDes Arum Jaya
Mandiri Kabupaten Jember salah satunya disebabkan dengan asimteri informasi
antara bagian keuangan dengan hagiemasaran sehingga terjadi penurunan
pendapatan. Mengingat pentingnya penilaian tingkat kesehatan BUMDes untuk
menentukan kebijakakebijakan guna mempertahankan kelangsungan operasional
perusahaan dalam menghadapi persaingan sesama jenis usaha.

Penyajian laporan keuangan menjadi salah satu hal mutlak yang
dimiliki, jika BUMDes Arum Jaya Mandirberkénginan dalammengembangkan
usahanya. Penerapan SAK ETA#Palah salah satu solulam penyusunan laporan
keuangan yang dibuat oleh BUMDes Aruiaya Mandiriyang dapat memudahkan
dalam penyajian laporan keuangan tersebut. Akan fedafEmpelaporan laporan
keuangan oleh BUMDes Arum Jaya Mandiri sering kali tidak tepat waktu tiap
bulannya. Hal ini dibuktikan dari laporan tercatat olesadedimana pelaporan
atas laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri dilakukan sebelum tanggal 10
setiap bulannya. Hal ini menjadi permasalahan yang harus dievaluasi oleh BUMDes
Arum Jaya Mandiri. Masalah utama penyebab keterlambatan pelaporan laporan



keuangan yaitu kurangnya kemampuan SDM dalam penyesuaian laporan keuangan
sesuai ketentuan SAK ETAP.

Berdasarkan latar belakang di atas ada kekurangan yang terjadi pada
BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember, dalam penyusyadaporan
keuangan masilerbilang sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran, laporan
tersebut belum sesuai SAK ETARIeh karena itupeneliti menarik kesimpulan
untuk merenkontruksi penyusunan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jember sampai menghasilkan swggardn keuangan yang benar dan
akurat berdasarkan pedoman SAK ETAP dan peraturan yang berlaku, karena itu
penel i ti tertari k untuk menulis penelit
BUMDes Arum Jaya Mandiri Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten
Jenber ” .

1.2 Rumusan Masalah

Bertitik dari latar belakang, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

Bagaimana penerapan SAKTAP di pada BUMDes Arum Jaya Mandiri
Desa Jambearum

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian iaidalah untuk menganalisis penerapan SAK
ETAP di pada BUMDes Arum Jaya Mandiri Desa Jambearum

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan informasirdan s
bagi BUMDes Arum Jaya Mandiriagar bisa menetapkan kebijakan dalam
mengelolaBUMDes Arum Jaya Mandirdan dapat mengetahui kekurangan
BUMDes Arum Jaya Mandirsupaya bisa mengevaluasi sistem pengelolaan
BUMDes Arum Jaya Mandigar bisa berjalan saeaefektif dan efisien.

2. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, penulis mendapatkan pengetahuan tentang
pencatatan persediaan dan memberikan wawasan mengenai pentingnya
pencatatan persediaan agar perusahaan bisa mencapai suatu tujuannya.

3. Bagi pembaca
Penulis berharap agar penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi
untuk penelitian dimasa datang dan menambah ilmu pengetahuan tentang
bagaimana pengelolaan BUMDes yang baik.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Literatur

2.1.1 Pengelolaan Laporan Keuangan BUMDes

Secara umum pengelolaan keuangan untuk BUMDes telah diatur
Kemendagri Nomor 39 Tahun 2010 dan PP Nomor 72 Tahun 2005. Yang man
sumber dari permodalan BUMDes yaitu Tabungan Masyarakat, Pemerintah Desa,
Bantuan dari Pemerintah Kabupaten/Kota maupun Provinsi, Pinjaman, Modal Pihak
Lain atau kerja sama bagi hasil. Modal BUMDes yang diberikan oleh pemerintah
desa merupakan asset deaag/terpisah. Bantuan dana yang diberikan pemerintah
Kabupaten/Kota maupun Provinsi berupa dana untuk membantu perekonomian
masyarakat desa. Setiap BUMDes diberikan hak untuk melakukan pemimjaman
sejumlah uang kepada lembaga keuangan yang sah dengarupamparsyaratan.
Prakira dari persentase modal dari BUMDes adalah 51% yang berasal dari
masyarakat serta 49% dapat berasal dari pihak lain yang memberikan modal.
Terdapat beberapa alasan Laporan keuangan BUMDes diperlukan, diantaranya:

a. Sebagai laporan kangan yang memberikan informasi secara lengkap dan
rinci dalam perkembangan BUMDes, yang bertujuan dapat menyampaikan
laporan dengan baik untuk mengembangkan BUMDes menjadi lembaga
perekonomian desa yang lebih besar.

b. Sebagai laporan keuangan yang terperitan berdaya guna akan menjadi
antisipasinya terjadi kemerosotan omset dan berimbas pada perekonomian
masyarakat, sehingga pihak pengelola dapat antisipasi sebelum BUMDes
bangkrut.

c. Sebagai bahan mengatur manajemen persediaan. Mempermudah laporan
agar dketahui jumlah persediaan stock opname, jika usaha tersebut berupa
produk/barang.

d. Dengan adanya laporan keuangan dapat diketahui dana BUMDes
dipergunakan untuk kegiatan secara produktif maupun tidak produktif.

Sejak adanya Badan Usaha Milik Desa didirikdan pengelolaan telah
tertata, diharapkan perwujudan perekonomian dan produktifitas desa dapat stabil dan
berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang pasti agar pengelolaan
BUMDes dapat berjalan secara cermat, tepat dan berhasil untuk tejoemyhan
kebutuhan masyarakat produktif serta konsumtif.

2.1.2 SAKETAP

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik atau sering
disingkat dengan SAK ETAP, yang mana dipergunakan entitas tanpa akuntabilitas
public yang dijelaskan (IAR013), yaitu:
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Tidak memiliki akuntabilitas signifikapublik; dan
b. Menerbitkan laporan keuangayang betujuan untuk umum (general
purpose financial statement) bagi pengguna eksternal.

Entitas memiliki akurdbilitas signifikan jika (1Al, 2013):

a. Entitas dpat mengajukan pernyataan pendaftaran pada otoritas pasar modal
yang bertujuan untuk mempublikasikan efek pada pasar modal

b. Entitas dapat menguasai kekayaan dalam kapasitas sebagai fudasia untuk
sekelompok besar masyarakat, missal seperti entitas asupadsigang

efek, reksadana, bank investasi, bahkan dana pensiun.

Entitas yang mempunyai akuntabilitas publik signifikan dapat
mengimplementasikan SAK ETAP, dengan catatan otoritas yang berwenang
membuat regulasi pengizinan dalam penggunaan SAK ETAP. SAK ETAP
merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada
umumnya SAK, yang bertujuan agar terciptanya lebih flesibilitas untuk
implentasiannya (IAl, 2013). Pada konsep dan prinsip pervatif dalam SAK ETAP,
laporan keuangan yangrbguan menyediakan informasi posisi/alur keuangan,
kinerja keuangan serta laporan arus kas agar bermanfaat bagi suatu entitas dan
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Agar terpenuhinya tujuan
tersebut, laporan keuangan dapat menunjukkan kinenanajemen dan
pertanggungjawabanya atas sumber yang dipercayakan kepada pihak pengelola.
Terdapat 10 karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu (IAl, 2013):
dapat dipahami
relevan
meterialitas
keandalan
substansi mengungguli bentuk
pertimbangarsehat
kelengkapan
dapat dibandingkan
tepat waktu
keseimbangan antara biaya dan manfaat
ETAP memiliki lima jenis laporan keuangan (IAl, 2013):
neraca
laporan laba rugi
laporan perubahan ekuitas dan laporan laba rugi dan saldo laba
laporan arus kas
catatin atas laporan keuangan
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2.1.3 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Badan Usaha Milik Desa atau sering disebut dengan BUMDes adalah
lembaga yang dibentuk pemerintah desa dan masyarakat ikut andil dalam
pengelolaannya, yang didasarkan kebutuhan dan pertumipehakonomian desa.
Landasan terbentuknya BUMDes atas peraturan peruadatangan yang berlaku
kesepakatan bersama antar masyarakat desa, yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan perekonomian desa. Adanya BUMDes
berfungsi sebagai lembagaofitabel melalui tawaran sumberdaya lokal. Hal ini
mengacu pada peraturan Unddsgdang Nomor 6 Tahun 2014, yang dapat
disimpulkan bahwa BUMDes adalah suatu lembaga perekonomian desa yang
diharapkan mewujudkan kesejahteraan masyarakat, desa, maupumiaénuesa.
Pengelolaan yang professional dapat membentuk BUMDes berjalan dengan baik dan
berkembang.

Menurut Ridlwan (2015)BUMDes dalam Undantgndang Desa yaitu
badan usaha yang modalnya sebagian besar dimiliki oleh desa melalui penyertaan
secara langsung agar bisa dijadikan asset desa yang dapat dikelola. Diharapkan
dalam pembentukan BUMDes pihak pengelola dapat memiliki pengetahuan yang
baik, agar modl BUMDes dapat berkembang dan tidak mengalami kerugian.

Tujuan Penbentukan dan Pendiri@lUMDes, yaitu:

1. Mensejahterakan perekonomian desa

2. Mengembangkapendapatan asli desa

3. Memperkenalkan pengolahan produk atau potensi lokal ke pihak luar
Pencapaiartujuan pada BUMDes dalam implemetasiannya dengan cara

pemenuhan kebutuhan masyarakat secara produktif dan konsumtif melalui
memberikan pelayanan distribusi barang maupun jasa yang dikelola manajemen
BUMDes. Tujuan ini diharapkan tidak memberatkan masyarakangingat usaha
BUMDes menjadi salah satu penggerak perekonomian desa. BUMDes juga harus
memberikan pelayanan kepada +anggota (luar desa) dengan harga yang berlaku
pada standar pasar.

Pengelolaan BUMDes juga memiliki pringipinsip yang penting unku
dipaparkan agar mudah dipahami dan diperkenalan oleh pengelola BUMDes,
terdapat enam prinsip pengelolaan BUMDes, yaitu:

1. Kooperatif, semua pihak dalam manajemen yang terlibat pada BUMDes
harus mampu memberikan kolaborasi yang baik demi memberikan
perkembagan terhadap usahanya.

2. Partisipatif, semua pihak manajemen BUMDes bersedia secara sukarela
memberikan dukungan serta berkontribusi mendorong kemajuan usaha
BUMDes.

3. Emansipatif, semua pihak BUMDes diperlakukan setara tanpa memandang
golongan, suku dan agam



4. Transparan, implementasi yang dilakukan oleh BUMDes wajib disampaikan
oleh segenap lapisan masayarat desa secara baik dan terbuka

5. Akuntabel, keseluruhan dalam kegiatan BUMDes wajib dapat
dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administratif.

6. Sustaimble kegiatan pada usaha dapat dikembangkan serta dilestarikan oleh
masyarakat pada tempat BUMDes.

2.1.4 Pelaporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan dilakukan untuk penyediaan informasi yang
tepat mengenai posisi keuangan serta keseluruhan dalaranbekisi yang terjadi
oleh suatu entitas dengan pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan
keuangan juga berguna sebagai pembanding realisasi pendapatan dan anggaran
pengeluaran yang telah ditetapkan, serta sebagai bahan evaluasi efektivitas dan
efisiensi suatu entitasMenurut Darise (2008)memaparkan bahwa tujuan dari
pelaporan keuagan pemerintah adalah penyajian informasi yang berguna dalam
mengambil keputudan agar menunjukan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber
daya yang diberikan.

Pemerintah daerah mewajibkan setiap entitas meékalmepelaporannya
untuk melaporkan cateara yeng telah dilaksanakan serta hasil yang telah dicapai
dalam implementasinya secara sistematis. Terdapat beberapa prinsip yang harus
dilakukan setiap entitas, yaitu:

1. Akuntabilitas,entitas wajib mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber
daya dengan kebijakan pelaporan demi tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Manajemen, menyongkong para pengguna untuk evaluasi dalam
implementasi entitas pelaporan dalam periode pelaporan, sehingg
memudahkan fungsi perencanaa, pengelolaan, dan pengendalian dana untuk
kepentingan masyarakat.

3. Transparasi, memberikan informasi keuangan secara jujur dan terbuka
kepada masyarakat serta dapat mempertanggungjawabkan dalam
penyampaian yang diberikan.

4. Kesimbangan Antargenerasi, dapat membantu pengguna dalam mengetahui
kecukupan penerimaan pemerintah pada periode pelaporan, alokasikan dana
pengeluaran dan memperkirakan generasi mendatang akan ikut menanggung
beban pengeluaran tersebut.

Asumsi yang disampean pada pelaporan keuangan di lingkungan
pemerintah merupakan anggapan yang diterima sebagai suatu kebenaran tanpa perlu
dibuktikan, asumsi yang dimaksudkan sebagai berikut:

1. Asumsi kemandirian entitasebagai entitas yang mandiri dan berkewajiban
dalam mnyajian laporan keuangan yang baik dan tersusun rapi, sehingga



tidak terjadi kekacauang pada antar lembaga maupun instansi pemerintah

dalam pelaporan keuangan.

2. Asumsi kesinambungan entitas, laporan keuangan yang disusun dengan
asumsi berkelanjutan dalakeberadaan pelaporannya. Dengan demikian,
pemerintah dapat berasumsi maksud tidak melakukan likuiditas atas
pelaporang entitas dalam jangka pendek.

3. Asumsi keterukuran dalam satuan uafmgonetary meusurementhada
setiap implementasi suatu entitas meng$lean penyajian pelaporan yang
diasumsikan dengan nilai satuan uang. Hal ini disarankan agar
kemungkinannya dalam analisis dan pengukuran akuntansi.

Laporan realitas anggaran adalah penyajian realisasi pendapatan dan
pembiayaan untuk dibandingkan dengan gyaelah dianggarkan dan realisasi
periode sebelumnya. Laporan arus kas yang menyajikan arus kas dari aktivitas
operasi, investasi asset nonkeuangan, pembiayaan, dan non anggaran untuk
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Untuk organisasi pada sedtor pub
keberadaannya stardar akuntansi pemerintah memungkinkan laporan keuanganya
dari : perwakilan masyarakat, lembaga pengawad dan investor untuk akses dalam
laporan keuangan dengan mudah. Dikarenakan pemakaian laporan keuangan
terdapat gambaran bagaimamsigi keuangan sector public.

Menurut Bastian (2006erpendapat terdapat persyaratan dalam pelaporan
keuangan organisasi sector public yang meliputi:

1. Mewajibkan dalam menyajikan informasi yang berguna bagi pengguna
dalam menilai akuntanbilitas dan pembuatieeputusan. Dengan cara
memberikan penyediaan informasi yang mengenai penerimaan periode
berjalan untuk membiayai keseluruhan dalam penheluaran.

2. Kesesuaian dalam penyediaan informasi dengan memperoleh sumber daya
ekonomi dan lokasi yang telah dianggarkang ditetapkan.

3. Menyuguhkan informasi jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan
dalam implementasi entitas.

4. Penyuplai informasi pelaporan entitas dalam keseluruhan biaya
implementasi serta cakupan kebutuhan kas.

5. Memberikan informasi mengenai posisi damdisi keuangan entitas yang
akan berkaitan dari sumber penerimaan. Yang termasuk dalam hal ini
pungutan pajak dan pinjaman.

System dalam pengembangan dan standar akuntansi organisasi sector public
berdasarkan sistem pencata@wouble entrydengan basis alkal. Pada beberapa
sector public system akuntansi masih memakaijle entryatau system pencatatan
dan berbasis kas. Ini akan mengakibatkan laporan belum mendapatkan hasil suatu
laporan keuangan yang digambarkan. laporan arus kas dan laporan realiidakpun
tersedia secara sistematis.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian Rudini, Nurhayati, Afriyanto (2018pbjek penelitian berada di
BUMDes Langkitin di Desa Langkitin Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan
Hulu. Jenis dan sumber data penelitian adalata kualitatif, analisis dilaksanakan
dengan wawancara dan catatan laporan keuangan darbbkiku Sumber data
menggunakan data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian dapat
simpulkan bahwa pencatatan laporan keuarBldMDes Langkitin belumsesuai
dengan SAK ETAPPenyajian laporan keuangan BUMDes Langkitin hanya dua
jenis laba rugi dan neraca sedangkan pada SAK ETAP terdapat lima jenis; neraca,
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan. Dalanhal nercara pada BUMDes Langkitin perlu adanya perbaikan
dikarenakan penyajian akumulasi pada penyusutan aktiva tetap masih belum tepat.
Pada penyajian aktiva tetap BUMDes Langkitin sesuai dengan jenisnya, misalnya
bangunan, tanah, inventaris kantor nanakumulasi penyusutannya aktiva tetap
digabung menjadi satu. Yang semestinta akumulasi penyusutan aktiva tetap perlu
dipisah sesuai dengan jenis aktiva tetap.

Penelitian Kd Asti Dwidiyantini, Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Edy Sujana
(2017) mengetahuproses penyusunan dan pertanggungjawaban laporan keuangan
pada BUMDes Tugu Sari Pajahan merupakan tujuan penelitian ini. Penyusunan
laporan keuangan ini sesuai format laporan keuangan manufaktur, yang mana hasil
menunjukan proses penyusunan laporan keumijJaMDes Tugu Sari Pajahan
terdiri dari laporan laba rugi dan laporan modal dibuat secara sederhana. Perlu
adanya terpisahnya antara asset lancer dan asset tetap serta kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang dalam neraca. Laporan penyesuaian pada leguangan
berdasarkan format laporan keuangan manufaktur akan terjadi perubahan akun serta
nominal pada laporan laba rugi dan perubahan ekuitas.

Penelitian Jerry Sonny Lintong, Esrie A. N. Limpeleh, Barno Sungkowo
(2020) penelitian bertujuan untuk meéesain laporan keuangan berdasarkan SAK
ETAP. Penelitian yang menggunakan kualitatif agar memahami fenomena dari
partisipan ketika diajak wawancara, observasi, dan dimintai data penelitian. Analisa
pada data dilakukan dengan tiga alur implemntasi; redisai penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Pada kasus BUMDes Kineuan belum tersajikan yang sesuai
standar SAK ETAP, dengan demikian pengguna informasi belum mengetahui
dengan pasti seberapa keuntungan dan kerugian dari entitas serta asset y&ng dimili
Akan hal ini disarankan pada BUMDes Kineuan penyajian laporan keuangan
BUMDes Kineuan menggunakan acuan SAK ETAP.

Penelitian Hasna Adillah, Utpala Rani (202@gngan menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan teknik kagiag literature
terhadap SAK ETAP sesuai dengan penyusunan laporan keuangan BUMDes, serta
menggunakan metode wawancara dan observasi. hasil dari penelitiBmasi
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Pemberdayaan Masyarakat dan Dedau sering disebut DPMM@i kabupaten
Magelang masih bdum menerapkarSAK pada laporan keuangan BUMDes di
Kabupaten Magelang, dgmada pelaporannya menggunakan laporan keuangan yang
sederhana yaitu laporan kas harian seperti kas masuk dan keluar sehingga belum
menggambarkan neraca untuk mengethui keuntungeta kerugian BUMDes.
Setelah observasi dan diamati laporan pertanggungjawaban terhadap pihak eksternal
yang dibuat sangat sederhana sehingga pihak eksternal kurang memahami kinerja
dari gambaran yang nyata.

Tabel 21 Ringkasan Peeliti Terdahulu

No Nama Judul Metodologi Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian

1. Rudini, Analisis Penerapal Metode laporan keuangal
Nurhayati, SAK ETAP Pada kualitatif yang disajikan
Afriyanto Badan Usaha BUMDes Langkitin
(2016) Milik Desa secara per period
Langkitin di Desa yang mana belun
Langkitin sesuai dengal
pedoman SAK ETAF
yang berlaku. Pada
BUMDes Langkitan
hanya  menyajikar
dua jenis laporar
keuangan, seharusn)
lima laporan
keuangan agar lebi
mudén  mengetahu
laba rugi dan asetnye
2. Kkd Asti  Penyusunan Metode BUMDes Tugu Sari
Dwidyantini, Laporan Keuangar Kualitatif Pajahan adany.
Ni Luh Gede Manufaktur Pada dengan pengakuan biay:
Erni Badan Usaha pendekatan yang merupakar
Sulindawati, Milik Desa analisis akibat langsung dai
Edy Sujana (BUMDes) Tugu  deskriptif. pengakuan asset d
(2017) Sari Pajahan kewajiban dalamr
Kecamatan laporan laba rugi
Pupuan Kabupatel Laporan penyesuaia
Tabanan pada laporar



No Nama
Peneliti

Lintong, Esrie
A. N.
Limpeleh,
Barno
Sungkowo
(2020)

4  Hasna
Adillah,
Utpala Rani
(2020)

Judul
Penelitian

Metodologi
Penelitian

Jerry Sonny Laporan Keuangar Metode

Berdasarkan SAK Kualitatif

ETAP pada
BUMDes
“Kineaualt
Wawona
kabupaten

Minahasa Selatan

Kajian Teoritis Metode
Perlaporan Kualitatif
Keuangan  Padi

BUMDes Ditinjau
Dari SAK ETAP

12

Hasil
Penelitian

keuangan
berdasarkan forme
laporan keuangal
manufaktur akar
terjadi perubahat
akun serta nomina
pada laporan lab
rugi dan perubaha
ekuitas

Laporan  keuangai
belum sesuai standa
maka tidak bias
diketahui keuntungai
dan kerugian sert
asset yang dimiliki
BUMDes.

Menunjukkan bahwe
SAK ETAP sangal
cocok sebaga
pedoman penyusune
laporan keuangal
BUMDes, karens
penyusunan lapora
keuangan BUMDes.
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2.3 Kerangka Konseptual

Secara sistematis kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat
digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

Gambar 21 Kerangka Pemecah Masalah

Mulai

!

Pengumpulan Data
Wawancara/Interview

y v

Pengelolaan Bumdes SAK ETAP
Arum Jaya Mandiri
Desa Jambearum

¥

PenerapaSAK ETAP PadaBumdes Arum Jaya
Mandiri Desa Jambearum

3

Kesimpulan

¥

Selesai




BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Pendapat (Bungin, 2011¥ormat deskriptif kualitatif yang digunakan dalam
penelitian bermaksud untuk memberikan gambaran, ringkasan berbagai kondisi,
situasi atau fenmena realitas sosial yang terjadi di masyarakat, sesuatu yang
mernarik realitas itu sebagai suatu karakter, sifat, ciri, model, tanda, maupun
gambaran tentang kondisi, dan juga bisa di artikan fenomena tertentu.

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian

Lokasi yang dpilih dalam penelitian ini berada dUMDes Arum Jaya
Mandiri Kabupaten Jember, Pemilihan lokasi dilatarbelakangi terkait tentang
penyajian laporan keuangan yang belum sepenuhnya lengkap.

3.3 Jenis Data
Secara garis besar, data dapat dibagi menjadiyaitia data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari penelitian secara
langsung dari sumber asli. Menurut Indramanto dan Supomo, (2009:146).
Dalam kasus penelitian ini, data primer yang digunakan berupa gifesep
mengenai laporan keuangBb/MDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember
data ini diperoleh dari sumber utama informasi yaitu peng8uMDes
Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh sédafa
langsung melalui media perantara atau bisa disebut dengan media dari sumber
lain, menurut Indrianto dan Supomo (2009:146). Dalam penelitian ini, data
sekunder yang digunakan berupa dokum@okumen serta catataatatan
seperti laporan neraca dan dalbugi yang diperoleh dari laporan keuangan
yang ada dBUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jembe

14
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3.5
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Teknik Pengumpulan Data

Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
Wawancara

Proses perolehan data penelitan secara tatdqa mlan tanya jawab dengan
narasumber. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan terhadappibiiak
terkait, yaitu kepengurusan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember
yang terkait dengan sejarah berdirinya, struktur dalam berorganisasi, kegiatan
operasionaldan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten
Jember.

Dokumentasi

Proses mengumpulkan data dan mengolah data yang menjadi bahan informasi
pada lembaga BUMDes Arum Jaya Mandiri terkait dengan laporan keuangan.
Observasi

Mengamati serta mencataktivitas secara langsung pada lembaga BUMDes
Arum Jaya Mandiri yang terkait dalam penelitian ini.

Teknis Analisis Data
Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, maka penulis menggunakan

teknik analisis sebagai berikut:

1.

Reduksi Data

Proses memilahdata dan mengolahnya menjadi sederhana, agar dapat

memfokuskan pada data yang lebih spesifik. Data yang direduksi akan

memudahkan penelitian untuk mengumpulkan dan mencari data tambahan.

Penyajian Data

Informasi yang disusun dapat membantu dalam menagknkelan dan

mengambil keputusan. Berikut ini tindakan yang akan dilaksanakan dalam

penyajian data pada BUMDes Arum Jaya Mandiri:

a. Mempersiapkandata laporan keuangaBUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jembeesuaperiode

b. Mengidentifikasidan mengklasikasikan komponen laporan keuangan
BUMDes Arum Jaya Mandiri Kabupaten Jember

Penerapan Data

Implementasi pada data laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri:

a. Membandingkan laporan keuangad®UMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jembetlengan akun persediaan yang sesuai dei@feft
ETAP.

b. Mengkontruksi laporan keuangaBUMDes Arum Jaya Mandiri
Kabupaten Jembaesuai dengaBAK ETAP.
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Pengambilan Keputusan

Data yang telah disajikan pada laporan keuangan, maka dapat dilakukan

pengambilankeputusan dan dapat disimpulkan atas permasalahan dalam

penelitian ini. Berikut pengambilan keputusan dalam laporan keuangan

BUMDes Arum Jaya Mandiri di Kabupaten Jember:

a. Menarik kesimpulan atas permasalahan laporan keuangan BUMDes
Arum Jaya Mandiri di Kbhupaten Jeamber yang sebagai acuan dalam
SAK ETAP

b. Memberikan beberapa rekomendasi kepada pihak BUMDes Jaya Mandiri
Kabupaten Jember agar bermanfaat bagi lembaga maupun masyarakat
disekitarnya.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Badan Usaha Milik Desa Arum Jaya Mandiri terletak di Desa Jambearum
Kecamatan Puger Kabupaten Jember didirikan pada tanggal 8 Juni 2015 dengan
Peraturan Desa No. 03 tahun 2010. Sebagai pengerakan perekonomian desa
merupakan salah satu upaya pemehinlangan mendirikan suatu kelembagaan yang
dapat dikelola pemerintah desa dan masyarakat. Pembentukan kelembagaan
BUMDes telah diamanatkan pada Unddsmdang No. 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintag Daerah Dan Undadgdang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa.
Berdirinya BUMDes Arum Jaya Mandiri salah satu dukungan kebijakan Kabupaten
Jember dan upaya peneguhan kapasitas dari acaman persaingan pemodal besar.

Dana BUMDes Arum Jaya Mandiri yang bersumber dari dana bantuan yang
disediakan Pemerintah Provinsi dan Pentahi Kabupaten Jember yang melalui
APBP Provinsi Jawa Timur maupun APBD Kabupaten Jember yang bermulai pada
tahun 2015. Dana APBD Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Jember
berjumlah Rp 50.000.00Qelah disalurkan pada beberapa tempat. Selaia gang
bersumber dari dana APBD terdapat pula pemimjam/nasabah UED_SP yang
meminjam yang merupaka simpanan pokok anggota maupun nasabah berjumlah Rp
50.000;. Pada simpanan pokok ini tidak dapat diambil selama masih keterikatan
menjadi anggota BUMDes. %éh itu terdapat modal cadangan yang merupakan
modal yang dipisahkan BUMDes sebagai cadangan dana jika nantinya dibutuhkan,
modal ini didapatkan dari sisa hasil usaha (SHU).

Pembentukan BUMDes Arum Jaya Mandiri yangatlikandalam Peraturan
Daerah Nomor 1lahun 2015 tentang Badan Usaha Milik DeSasialisasi yang
disampaikan Pemerintah Kabupaten Jember pada beberapa kecamatan agar dapat
tersampaikan kepada pikpkhak desa dalam pendirian BUMDes demi peningkatan
pendapatan asli desa dan memberdayakan ar@st. Pendirian BUMDes yang
bertujuan paling utama adalah,

1. Mensejahterakan perekonomian desa
2. Mengembangkapendapatan asli desa
3. Memperkenalkan pengolahan produk atau potensi lokal ke pihak luar

17
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Struktur organisasi yang terdapat pada BUMDes Arum Jdgadiri
sebagai berikut:

PENGAWAS PENASEHAT

DIREKTUR
BUMDES

SEKRETARIS BENDAHARA

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

Gambar 41 Struktur organisasi BUMDes Arum Jalytandiri

Tugas, Hak dan Kewajiban Pengurus BUMDes Arum Jaya Mandiri sebagai
berikut:
1. Pengawas
Bertugas dalam mengawasi tugas pada setiap implementasi kegiatan dan
kinerja pada pelaksanaan operasional Dalam pengelolaan usaha desa.
Pegawas berwenang dalantgksanaan sebagai berikut:
a. Meminta laporan Pertaanggung Jawaban dalam pelaksanaan operasional
pada akhir periode.
b. Meminta laporan Keuangan dan laporan penjelasan atas dokumen
kegiatan.
c. Penunjukan dan pelepasan pengurus/pelaksana operasional
2. Penasehat
Pembe kritik maupun saran kepada pelaksana operasional maupun
pengurus agar dapat berimplementasi usaha desa dapat berjalan dengan baik
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3. Direktur BUMDes
Bertugas memimpin dalam pengelola BUMDes, di antaranya :
a. Pemimpin organisasi BUMDes
Berkendali dalam kegtan BUMDes
Berkoordinasi seluruh prograprogram BUMDes
Bekerja sama atas nama lembaga dalam mengembangkan usaha
. Melaporkan kondisi keuangan BUMDes melalui musyawarah desa
4. Bendahara
Bertugas dalam pengelolaan keuangan sumber daya unit BUMDes, vyaitu:
a. Melaksanakan pengelolaan gajii maupun insentif bagi para pengurus
unit usaha
Pengelola pembelanjaan dan pengadaan barang/jasa unit BUMDes
Penyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan
Pelaksana strategi pengelola unit BUMDes
Pelapor dan penyusuaporan keuangan dan dapat mempertanggung
jawabkan kondisi kelayakan keuangan BUMDes
5. Sekretaris
Bertugas dalam pengelolaam administrasi unit BUMDes, sebagai berikut:
a. Melaksanakanpengadministrasian umum dan tugas kesekretarisan
BUMDes
Melaksanakamdministrasi pembukuan keuangan BUMDes
Pengendalian dan menyusun administrasi pengelolaan unit BUMDes
Mengelola surat menyurat secara ungarta pengarsipan
Mengelola data informasi unit BUMDes

®oo o ®aooo

©cooo

4.2  Analisa Data

Laporan keuangan adalah informasi catatan gadvaan pada periode
akuntansi untuk menggambarkan kinerja suatu entitas (IAl, 2016). Pada umumnya
laporan keuangan bertujuan penyampaian informasi terkait posisi keuangan, kinerja
perusahaan. Dari hasil analisa dokumen laporan keuangan BUMDes Arum Jaya
Mandiri dapat diperoleh data laporan keuangan yang telah disusun pada periode
2020. Jika berpedoman pada SAK ETAP seharusnya laporan keuangan yang
lengkap meliputi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan
Perubahan Ekuitas, Laporaftrus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan
yang Dberisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi
penjelasan lainnya. Sedangkan dalam laporan keuangan BUMDes Arum Jaya
Mandiri yang disajikan hanya Laporan Laba Rugin catataicatatan harian
baik dari pendapatan maupun pengeluaran.
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4.2.1 Penyusunan Laporan Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri
Permasalahan terkait laporan keuangan unit usaha BUMDes Arum Jaya
Mandiri yaitu penyusunan laporan keuangan yang terjadi belesauai dengan
ketetapkan IAl. Laporan keuangan yang dibuat oleh usaha BUMDes Arum Jaya
Mandiri kurang terperinci hanya membuat laporan posisi keuangan dan laporan laba
rugi. Berikut adalah laporan posisi keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri:
Tabel 4.1 Laporan Posisi Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2020

A’?I(?JIN PERKIRAAN SALDO AT(%N PERKIRAAN SALDO
Aktiva Lancar Passiva
1101 | Kas -Rp 13.895.000| Kewajiban
1102 | Kas Bank Rp 69.113.500{ 2001 | Utang Rp -
1103 | Piutang Rp - | 2002 | Utang Usaha Rp 1.000.000
1105 | Piutang Karyawan Rp 8.500.000| 2005 | Utang Bank Rp -
1106 | Piutang Usaha Rp -
1107 | Perlengkapan Kantor] Rp 5.815.000
1200 | RekeningGiro -Rp 15.000.000 Total Kewajiban| Rp 1.000.00Q

Total Aktiva Lancar| Rp 54.533.50Q

Aktiva Tetap | Modal

1201 | Tanah Rp - | 3000 | Modal Rp 80.750.000
1202 | Peralatan Rp 9.000.000 3003 | Prive Rp -
1203 QE;’%@'S& esin -Rp 4.200.000 3004 | Deviden Rp -
Total Aktiva Tetap Rp 4.800.000 Total Modal| Rp 80.750.00C

Total Aktiva Rp 59.333.500 Total Passiva Rp 81.750.000

Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri

Laporan posisi keuangan pada BUMDes Arum Jaya Mandiri tahun 2020
diperoleh gambaran seperti Tabel 4.1 yang disajikan secara komples. Nilai pada
aktiva lancar sebesar Rp 54.5333.58@&ng didapatkan hasil saldo dari kas, kas
bank, piutang karyawan, perlengkapan kantor dan rekening giro. Pada aktiva tetap
mendapatkan hasil Rp 4.800.00Giang didapatkan dari akun peralatan dan
akumulasi penyusutamesin. Hal ini pada total aktiva berjumlah Rp 59.333.500,
Sedangkan pada posisi passiva terdapat akun utang usaha serta modal dengan total
passiva berjumlah Rp 81.750.000,
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Pelaporan pendapatan dan beban entitas selama satu periode merupakan
sebutan utuk laporan laba rugi, yang hanya pendapatan yang disajikan pertama,
kemudian dengan beban dan akhirnya menghitung laba/rugi bersih setelah dikurangi
dari pajak penghasilan.

Tabel 4.2 Laporan Laba Rugi BUMDes Arum Jaya Mandiri
BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN LABA/RUGI
Per 31 Desember 2020

No. Akun Keterangan Jumlah
Pendapatan
4001 Pendapatansemua produk Rp 25.170.00
4002 Pendapatan Jasa Rp -

Total Pendapatan Rp 25.170.000

Biaya-biaya
Biaya Operasional
Beban Langsung

5001 Beban Gaji Karyawan Rp 24.000.00

5002 Beban Tunjangan Rp 3.500.00

5003 Beban Listrik Rp 1.800.00

5004 Beban Air Rp 550.00

5005 Beban WiFi Rp 3.280.00

5007 Beban Penyusutan Peralatan Rp 4.200.00

5008 Beban Perbaikan dan Renovasi Rp 850.00

5009 Beban Lainlain Rp 9.300.00
BebanTidak Langsung

5010 Beban RUPS Rp -

5012 Bansos / hibah Rp -

Biaya NorrOperasional

5014 3eban adminstrasi rekening bank Rp 6.50

Total biaya Rp 14.356.500

Laba/rugi sebelum pajak Rp 10.813.500

Beban Pajak Rp 1.081.350

Laba/rugi bersih Rp 9.732.150

Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri

Pada laporan laba rugi BUMDes Arum Jaya tahun 2@@hunjukkan
bahwaBUMDes Arum Jaya Mandiri sudah sesuai SAK ETAP tahun 2016. Hal ini
dikarenakan dapat memberi tampilan akun pendapatan dan akun beban pada akhir
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periode 2020.Diketahui pada pendapatan mendapatkan hasil Rp 25.170.D88,
pada akun biayhiaya didapatkarhasil Rp 14.356.000, Hal ini pada posisi
laba/rugi masih belum dipotong pajak 10% yang mendapatkan hasil Rp 10.813.500,
. Pada total laba rugi mendapatkan hasil Rp 9.732.466ara bersih.

Penyusunan laporan perubahan ekuitas pada BUMDes ArumMBagiri
tidak dibuat, dikarenakan pemahaman mengenai fungsi dari laporan perubahan
ekuitas itu sendiri dan kurangnya dalam pembuatan laporan keuangan tersebut. Hal
ini, dapat direkomendasikan untuk pembuatan laporan perubahan ekuitas
berdasarkan SAK ETAPayg berlaku:

Tabel 4.3 Laporan Perubahan Ekuitas BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per 31 Desember 2020

Modal Awal Rp 10.000.000
Laba Bersih Rp 9.642.150

Prive 0

Kenaikan Ekuitas Rp 9.642.150
Modal Akhir Rp 19.642.150

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan data laporan perubahan ekuitas diatas diketahui bahwa
BUMDes Arum Jaya Mandiri tidak menyajikan laporperubahan ekuitas
sehingga penyajiannya tidak sesuai dengan SAK ETAP. Entitas menyajikan
laporan perubahan ekuitas yang menunjukkan laba atau rugi untuk periode, dan
pendapatan diakui langsung dalam ekuitas. Pada tabel 4.3 dapat dijgikarkada
modal awal diketahui Rp 10.000.008engan laba bersih sejumlah Rp 9.642 150,
Pada hasil kenaikan ekuitas didapatkan dari perhitungan laba bersih dikurangi
dengan prive. Serta modal akhir yang berjumlah Rp 19.642 \l&fg didapat dari
modd awal dijumlah dengan kenaikan ekuitas.

Penyajian dalam laporan arus kas yang telah ditetapkan yaitu menyajikan
informasi aliran kas masuk atau keluar secara bersih pada suatu periode, yang
didapat dari tiga kegiatan yakni: aktivitas operasi, investiasi,pendanaan. Aliran
kas diperlukan untuk mengetahui kemampuan yang sebenarnya dalam mengetahui
kewajibankewajibannya. SAK ETAP menganjurkan laporan arus kas dibuat dengan
metode tidak langsung. Dikarenakan BUMDes Arum Jaya Mandiri tidak membuat
laporanarus kas, maka dapat direkomendasikan BUMDes Arum Jaya Mandiri dalam
pembuatannya sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Laporan Arus Kas BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN ARUS KAS

Per 31 Desember 2020

Keterangan Transaksi Saldo

Aktivitas Operasi
Laba Bersih Rp 9.642.150
Penyesuaian untuk:

Beban Penyusutan Rp 4.200.000

Kenaikan Perlengkapan -Rp 5.815.000

Kenaikan Utang Rp 1.000.000

Kenaikan Piutang -Rp 8.500.000 -Rp 9.115.000
Kas bersih dari aktivitas operasi Rp 527.150
Aktivitas Investasi
Pembelian peralatan -Rp 9.000.000
Kas bersih dari aktivitas investasi -Rp 9.000.000
Aktivitas Pendanaan
Penambahan modal Rp 80.750.000
Kas bersih dari aktivitas pendanaan Rp 80.750.00Q

Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas dan setara kas | Rp 72.277.150

Kas dan setara kas pada awal periode | Rp 10.000.000
Kas dan setara kas pada akhir periode | Rp 82.277.150
Sumber: Data diolah, 2020

Diketahui pada tabel 4.4 arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh
dari laba bersih dikurangi dengan penyesuaian yang ada berjumlah Rp 527.150,
Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan pengeluarasekagungan dengan
sumber daya dengan jumlah (Rp 9.000.00@an pada arus kas dari aktivitas
pendanaan didapatkan hasil Rp 80.750:008al ini, dapat mengetahui hasil dari
kenaikan bersih dalam kas dan setara kas dengan nominal Rp 72.27Dé&b6gan
kas awal periode Rp. 10.000.000akan mendapatkan hasil kas akhir periode dari
penjumlahan kas dan setara kas dengan kas awal periode totalnya adalah Rp
82.277.150, Berdasarkan data laporan arus kas, BUMDes Arum Jaya Mandiri tidak
membuat laporan arkss sehingga tidak sesuai dengan SAK ETAP.

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan
penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dédgoran keuangan dan
informasi pospos yang tidak memenuhi kriteria  pengakuan dalam laporan
keuangan. Berikut catatan atas laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri:
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Tabel 4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan BUMDes Arum Jaya Mand

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2020

1. Gambaran Umum

- BUMDes Arum Jaya Mandiri berada di Desa Jambearum Kecamatan
Kabupaten Jember, yang berdiri pada tanggal 8 Juni 2015 dengan Pe
Desa No. 03rahun 2010.

- Anggota BUMDes Arum Jaya Mandiri berasal dari penduduk dan pen
Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

2. lIkhtisar Kebijakan Akuntansi

a. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri yang direkonstruksi
penulis bahwa laporan keuangan tahun 2020 disajikan sesuai dengat
ETAP.

b. Dasar Penyusunan
Penyusunan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri menggu
basis akrual, sehingga pencatatan dilakukan pada saat terjadinya tra
Laporan keuangaterdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba r
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas
keuangan.

c. Aset Tetap
Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus.

d. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatamiakui pada saat penerimaan, sedangkan beban diakui pad
terjadinya transaksi.

e. Kas
Kas terdiri dari kas ditangan dan kas bank dengan total sebesé
55.218.500,

f. Ekuitas
Ekuitas adalah modal yang digunakan untuk membangun entitas. Moda
BUMDes Arum Jaya Mandiri berdasarkan modal awalnya sebesar
10.000.000, dengan mendapatkan modal tambahan dari APBDes sebes
15.000.000, serta bantuan tambahan dari Kemenabdgsar Rp 50.000.000,

Sumber: Data diolah, 2020

4.2.2 Pembahasan
Penyajian laporan keuangan dalam SAK ETAP dinyatakan bahwa laporan

keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
suatu entitas. Proses dalam penyajian lapkearangan biasanya mengikuti siklus
akuntansi yang dimulai dari terjadinya transaksi sampai disusunnya laporan
keuangan tahunan secara lengkap bagi para pemakai. Sebagaimana yang telah di

teliti diketahui bahwa proses penyajian laporan keuangan tahunarBpdhdBes
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Arum Jaya Mandiri belum sepenuhnya mengikuti standar ilmu akuntansi yang
berlaku dan belum memenuhi pedoman SAK ETAP.

Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar, konvensi, aturan, dan praktik
tertentu yang diterapkan oleh suatu entitas dalam manylen menyajikan laporan
keuangan. Penerapan kebijakan akuntansi untuk menghasilkan informasi yang
relevan untuk pemakai serta sebagai kebutuhan pengambilan keputusan ekonomi
yang andal, yaitu:

1. Menyajikan laporan keuangan dengan jujur terhadap posisingaoa
kinerja keuangan dan arus kas.

Netral yaitu bebas dari bias.

Mencerminkan kehatiatian.

Bersifat lengkap dalam semua hal yang material.

Penetapan kebijakan akuntansi sesuai dengan SAK ETAP diterapkan harus
konsisten. Perubahan kebijakan akuntarisikdkan jika diminta oleh SAK ETAP,
dengan sesuai persyaratan secara retrospektif. Perubahan retrospektif adalah suatu
penerapan kebijakan akuntansi baru untuk transaksi, peristiwa dan kondisi lain

seolaholeh kebijakan tersebut telah diterapkan.

4.2.3 Kendala yang Dihadapi
Penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan BUMDes Arum Jaya

Mandiri belum sepenuhnya terealisasi. Hal ini karena adanya faktor penghambat
yang menyebabkan sulithnya penerapan SAK ETAP tersebut. Dari penelitian yang
dilakukan, peneliti menganals terdapat beberapa hal yang menghambat penerapan
SAK ETAP pada laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri, yaitu:
1. Belum adanya pendampingan yang intensif terkait penerapan SAK ETAP
oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah.
2. Tidak adanya pengawasaaridpihak pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri.
3. Rendahnya pemahaman pengurus BUMDes Arum Jaya Mandiri terhadap
SAK ETAP.
4. Kurangnya sosialisasi terkait laporan keuangan yang sesuai SAK ETAP oleh

Ikatan Akuntansi Indnesia selaku pencetus pedoman standar ini.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitadan pembahasan tentang penerapan SAK

ETAP dalam laporan keuangan BUMDesum Jaya Mandiridapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Laporan leuangan yang disusun oleh BUMD&=ImM Jaya Mandirterdiri

5.2

ataslaporan posisi keuangan, laporan laba,rdgh catatan transakgikan

hal ini masih belum sesuai dengg@eneraparSAK ETAP. Dalam SAK

ETAP disebutkan bahwa laporan keuangan terdiri digporan posisi
keuangan laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuandgaporan keuangaBUMDes Arum Jaya
Mandiri masih menggunakan metode pencatatash basissedangkan
menurut SAK ETAP harus menggunalaatrual basis

Laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri masih belum sesuai
dengan SAK ETAP dikarenakan keterbatasan pengetahuan akuntansi
diantara pengelola sehingga tidak dapat mempraktekkan proses akuntansi
yang memadai.

Penyusunan laporan keuangangaeharusnya dibuat 5 komponen, namun
BUMDes Arum Jaya Mandiri hanya mampu membuat 2 komponen laporan
keuangan untuk per periode akuntansi. Hal ini tidak sesuai dengan SAK
ETAP.

Saran
Hasil dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran yang

diharapkan membawa manfaat kedepannya untuk BUMDes Arum Jaya Mandiri:
1. BUMDes Arum Jaya Mandiri harus membuat catatan keuangan sesuai

dengan SAK ETAP sehingga dapat digunakan sebagai pentagjggaban
kepada para stakeholder yang membutuhkan.

Dalam pembahasan sudah disediakan rekomendasi laporan keuangan yang
sesuai SAK ETAP, sehingga rekomendasi bisa diterapkan dalam pembuatan
laporan keuangan selanjutnya.

BUMDes Arum Jaya Mandiri sebaiya mempekerjakan karyawan di
bidang akuntansi agar dapat membantu dalam penyusunan laporan keuangan
dan membuat sistem akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku saat ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Profil BUMDes Arum Jaya Mandiri

PROFIL

BADAN USAHA MILIK DESA
NARUM JAYA MANDI

DESA JAMBE ARUM

KECAMATAN PUGER

KABUPATEN JEMBER
TAHUN 2022
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BADAN USAHA MILIK DESA

ARUM JAYA MANDIRI

DESA JAMBE ARUM
Jalan Mojopahit No. 77 Jambe Arum Puger Jember Kode POS 68172

PROFIL BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDESA )
OARUM JAYA MANDI RI ©

A. DATA UMUM DESA

Nama Desa

JAMBE ARUM

Nama Kecamatan

Nama Kepala Desa

Masa Jabatan Kepala
Desa

Dari Tahun 2014 s.d. 2020

Luas Desa

624,547 Ha

Alamat Kantor Desa

JL. MOJOPAHIT NO. 77

No Telepon Kantor
Desa

Email

Arum Jaya Mandiri

Batas - Batas Desa

SUGENG PRIYADI

- Sebelah Barat : Desa Gumukmas

- Sebelah Utara : Desa Balung

- Sebelah Selatan : Desa Kasiyan

B. DATA BADAN USAHA MILIK DESA

Nama Badan Usaha

Arum Jaya Mandiri

Milik Desa

Alamat Kantor JL. MOJOPAHIT NO. 77

No Telepon 085234474237

Email Arum Jaya Mandiri@gmail.com
Luas Desa 624,547 Ha

C. PENDIRIAN BADAN

USAHA MILIK DESA

Tanggal Musyawarah
Desa Pembentukan
BUMDesa

Peraturan Desa

: 04 Tahun 2015
: 8 Juni 2015
: Pembentukan Badan

Nomor
Tanggal
Tentang
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Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa
Jambe Arum

D. POTENSI EKONOMI PERDESAAN

Perdagangan

Pertanian

Jasa Keuangan

Peternakan

E. JENIS KEGIATAN USAHA
Kedgiatan Usaha Yang Sedanag Eksisting ( Berjalan Saat

1.

2.

Ini)
Nama Unit Produk / Kegiatan Yang
Usaha dilaksanakan atau dihasilkan
Unit Usaha Jasa - Simpan Pinjam
keuangan
- Kredit Sembako
- Kredit Barang
Unit Usaha - Kemitraan Peternakan Ayam
Peternakan Pedaging

Kegiatan Usaha Yang Direncanakan Akan

Dikembangkan

Nama Unit Produk / Kegiatan Yang
Usaha dilaksanakan atau dihasilkan
Unit Usaha Jasa - Agen BNI
keuangan
Unit Usaha UMKM - Pemberdayaan UMKM




Lampiran 2 Laporan Transaksi BUMDes Arum Jaya Mandiri
LAPORAN REKAPITULASI TRANSAKSI TAHUN 2020

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI

Xiv

No. | Tanggal Keterangan Transaks Saldo
Debit Kredit
1 | 05/01/2020| pinjaman modal awal BUMDES Rp 10.000.000 Rp  10.000.00¢
10/01/2020| pembelian Laptop Rp  2.565.00¢ Rp 7.435.00(
16/01/2020| Bjaya Fotocopy Rp 150.000 Rp 7.285.00(
20/01/2020| Modal APBDes 2020 Rp 15.000.000 Rp  22.285.00(
22/01/2020| B8 eKenng baru BRI Rp 15.000.00 Rp  7.285.000
25/01/2020| Biaya ATK Rp 250.00¢ Rp 7.035.00(
26/01/2020| Token Listrik Rp 150.00¢ Rrp 6.885.00(
2 | 15/02/2020| Bjaya pemasangan WiFi Rp 500.000 Rp 6.385.00(
20/02/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 6.235.00(
28/02/2020| Bijaya operasional Rp 750.000 Rp 5.485.00(
3 | 15/03/2020| Bjaya administrasi Rp 6.500 Rp 5.478.50(
20/03/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 5.328.50(
25/03/2020| Bjaya rapat Rp 450.000 Rp 4.878.50(
4 | 03/04/2020| Beban WiFi Rp 278.00¢ Rp 4.600.50(
06/04/2020| pendapatan usaha ternak ayam| Rp  5.000.00¢ Rp 9.600.50(
10/04/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp 9.322.50(
18/04/2020| TokenListrik Rp 150.000 Rp 9.172.50(
27/04/12022| pempbelian Printer Epson L3210 Rp  2.300.000 Rp 6.872.50(
5 | 05/05/2020| penambahan ternak ayam Rp 750.000 Rp 6.122.50(
10/05/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp 5.844.50(
16/05/2020| Tunjangan hari raya 2020 Rp  3.500.000 Rp 2.344.50(
17/05/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 2.194.50(
6 | 08/06/2020| Hasil penjualan ternak ayam Rp 3.550.00(¢ Rp 5.744.50(
10/06/2020| Biaya WiFi Rp 278.000 Rp 5.466.50(
15/06/2020| Setor Simpanan Rp  5.820.00¢ Rp  11.286.50(
17/06/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp  11.136.50(
22106/2020) (S eistomnal Rp 300000 Rp  8.136.50(
25/06/2020| Bjaya ATK Rp 200.000 Rp 7.936.50(
29/06/2020| Akumulasi penyusutan peralatar] Rp  1.850.000 Rp 6.086.50(
7 | 10/07/2020| Biaya WiFi Rp 278.000 Rp 5.808.50(
18/07/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 5.658.50(
23/07/2020| pjutang karyawan Rp  2.000.000 Rp 3.658.50(
8 | 05/08/2020| setor Simpanan Rp  6.000.00( Rp 9.658.50(
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09/08/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp 9.380.50(
13/08/2020| pembelian Flashdisk 16Gb Rp 100.00¢ Rp 9.280.50(
14/08/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 9.130.50(
16/08/2020| Bendera dan umbulmbul Rp 400.00¢ Rp 8.730.50(

9 | 10/09/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp 8.452.50(
17/09/2020| Hasil penjualan ternak ayam Rp  4.700.000 Rp  13.152.50(
19/09/2020| Token Listrik Rp 150.00¢ Rp  13.002.50(
26/09/2020| Bjaya operasional Rp 700.000 Rp  12.302.50(

10 | 07/10/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp  12.024.50(
17/10/2020| Bantuan modal Kemendes 2020, Rp  50.000.00¢ Rp  62.024.50(
19/10/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp  61.874.50(
21110/2020 gifggiksaﬂu 2020 belum Rp  1.000.000 Rp  60.874.50(
25/10/2020 Biaya operasional Rp 950.000 Rp 59.924.50(

11 | 12/11/2020| pjutang karyawan Rp  6.500.000 Rp  53.424.50(
13/11/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp  53.146.50(
16/11/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp  52.996.50(
17/11/2020| Bayar Air PDAM Rp 550.000 Rp  52.446.50(
20/11/2020| penambahan ternak sapi Rp  5.000.000 Rp  47.446.50(
27/11/2020 Biaya operasional Rp 900.000 Rp 46.546.50(

12 | 01/12/2020| Regapitulasi gaji karyawan per Rp 24.000.000 Rp  22.546.50(

bulan (400.000 x 5 org x 12 bin)

02/12/2020| perawatan kantor Rp 850.00¢ Rp  21.696.50(
04/12/2020| RAT 2020 Rp  2.400.000¢ Rp  19.296.50(
06/12/2020 aﬂii)n fa kemedt Gmam Rp  9.000.000 Rp  10.296.50(
09/12/2020| Bjaya WiFi Rp 278.000 Rp  10.018.50(
16/12/2020| Token Listrik Rp 150.000 Rp 9.868.50(
80/12/2020 ﬁ:rl:trgru st penyusutan peralatar Rp 2350000 Rp  7.518.50(
Total | Rp  7.518.500

Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri
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Lampiran 3. Jurnal Umum BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
JURNAL UMUM
Per 31 Desember 2020

) ) No. Transaksi
No. Tal Jenis Transaksi : :
Akun Debit Kredit
1 | 05/01/20 kas 1101 | Rp 10.000.00(
05/01/20 Modal 3000 Rp  10.000.00(
10/01/20| perlengkapan kantor 1107 | Rp 2.565.00(
10/01/20 Kas 1101 Rp 2.565.00(
16/01/20| Bjaya fotocopy 5009 | Rp 150.00(
16/01/20 Kas 1101 Rp 150.00(
20/01/20| Kas 1101 Rp 15.000.00(
20/01/20 Modal APBDes 3000 Rp 15.000.00(
22/01/20| Kas Bank 1102 Rp 15.000.00(
22/01/20 Rekening giro 1200 Rp  15.000.00(
25/01/20| perlengkapan Kantor ATK 1107 | Rp 250.00¢
25/01/20 Kas 1101 Rp 250.00(
26/01/20| Bjaya Listrik 5003 | Rrp 150.00¢
26/01/20 Kas 1101 Rp 150.00(
2 | 15/02/20| Biaya Pasang WiFi 5005 | Rp 500.00¢
15/02/20 Kas 1101 Rp 500.00(
20/02/20| Beban Listrik 5003 | Rp 150.00¢
20/02/20 Kas 1101 Rp 150.00(
28/02/20| Bjaya umum dan laitain 5009 | Rp 750.00(
28/02/20 Kas 1101 Rp 750.00(
3 | 15/03/20| Bjaya Adm. bank 5014 Rrp 6.50(
20/03/20| Beban Listrik 5003 | Rp 150.00(
20/03/20 Kas 1101 Rp 150.00(
25/03/20| Bijaya rapat 5009 | Rp 450.00(
25/03/20 Kas Bank 1102 Rp 450.00(
4 | 03/04/20| Beban WiFi 5005 | Rp 278.00(
03/04/20 Kas 1101 Rp 278.00(
06/04/20| kasBank 1102 | Rp 5.000.00(
06/04/20 Pendapatan 4001 Rp 5.000.00(




10/04/20
10/04/20
18/04/20
18/04/20
27/04/20
27/04/20
05/05/20

05/05/20

10/05/20
10/05/20
16/05/20
16/05/20
17/05/20
17/05/20
08/06/20

08/06/20

10/06/20
10/06/20
15/06/20

15/06/20

17/06/20
17/06/20

22/06/20

22/06/20
25/06/20
25/06/20
29/06/20

29/06/20

10/07/20
10/07/20
18/07/20
18/07/20
23/07/20
23/07/20
05/08/20

Beban WiFi
Kas
Beban Listrik
Kas
Peralatan kantor
Kas
Kas Bank
Modal untuk tambah
ternak(ayam)
Beban Wifi
Kas
Beban tunjangan dan insentif
Kas Bank
Beban Listrik
Kas
Kas Bank
Pendapatan penjualan
(ternak ayam)
Beban Wifi
Kas
Kas bank
Pendapatan (usaha simp
pinjam)
Beban Listrik

Kas
Biaya diklat dan pembinaan (pengawsg
ex.)

Kas Bank
Perlengkapan Kantor ATK
Kas

Beban penyusutan peralatan
Ak. Penyusutan peralatan
dan mesin

Beban Wifi

Kas
Beban Listrik

Kas
Piutang Karyawan

Kas Bank

Kas bank

5005
1101
5003
1101
1107
1101
1102

3000

5005
1101
5002
1102
5003
1101
1102

4001

5005
1101
1102

4001

5003
1101

5009

1102
1107
1101
5007

1203

5005
1101
5003
1101
1105
1102
1102

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

278.00(

150.00(¢

2.300.00(

750.00(

278.00(

3.500.00(

150.00(¢

3.550.00(

278.00(

5.820.00(

150.00(¢

3.000.00(

200.00(

1.850.00(

278.00(

150.00(¢

2.000.00(

6.000.00(

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

XVii

278.00(

150.00(¢

2.300.00(

750.00(

278.00(

3.500.00(

150.00(

3.550.00(

278.00(

5.820.00(

150.00(

3.000.00(

200.00(¢

1.850.00(

278.00(

150.00(¢

2.000.00(




10

11

05/08/20

09/08/20
09/08/20
13/08/20
13/08/20
14/08/20
14/08/20
16/08/20
16/08/20
10/09/20
10/09/20
17/09/20

17/09/20

19/09/20
19/09/20
26/09/20
26/09/20
07/10/20
07/10/20
17/10/20
17/10/20
19/10/20
19/10/20
21/10/20
21/10/20
25/10/20
25/10/20
12/11/20
12/11/20
13/11/20
13/11/20
16/11/20
16/11/20
17/11/20
17/11/20
20/11/20

Pendapatan (usaha simp
pinjam)

Beban Wifi

Kas
Perlengkapan kantor

Kas
Beban Listrik

Kas
Perlengkapan kantor

Kas
Beban Wifi

Kas

Kas Bank
Pendapatan penjualan
(ternak ayam)

Beban Listrik
Kas
Biaya umum dan lakhain
Kas
Beban Wifi
Kas
Kas bank
Modal APBDes/PemDes
Beban Listrik
Kas
Kas Bank
Utang SHU
Biaya umum dan laitain
Kas
Piutang Karyawan
Kas bank
Beban Wifi
Kas
Beban Listrik
Kas
Beban air PDAM
Kas

Kas Bank

4001

5005
1101
1107
1101
5003
1101
1107
1101
5005
1101
1102

4001

5003
1101
5009
1101
5005
1101
1102
3000
5003
1101
1102
2002
5009
1101
1105
1102
5005
1101
5003
1101
5004
1101
1102

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

278.00(

100.00(

150.00(

400.00(

278.00(

4.700.00(

150.00(¢

700.00(

278.00(

50.000.00(

150.00(

1.000.00(

950.00(

6.500.00(

278.00(

150.00(¢

550.00(

5.000.00(

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

XViii

6.000.00(

278.00(

100.00(¢

150.00(¢

400.00(

278.00(

4.700.00(

150.00(

700.00(

278.00(

50.000.00(

150.00(

1.000.00(

950.00(

6.500.00(

278.00(

150.00(

550.00(¢




Modal untuk tambahan

XiX

20111720 ternak (sapi) 3000 Rp 5.000.00(¢
27/11/20| Biaya umum dan laitain 5009 | Rp 900.00(
27/11/20 Kas 1101 Rp 900.00(
12 1 01/12/20| Beban gaji (rekapitulasi per bulan) 5001 | Rp  24.000.00(
01/12/20 Kas 1101 Rp 24.000.00(
02/12/20| Bepan Perbaikan dan Renovasi 5008 | Rp 850.00(
02/12/20 Kas bank 1102 Rp 850.00(
04/12/20| Bjaya rapat 5009 | Rp 2.400.00(
04/12/20 Kas bank 1102 Rp 2.400.00(
06/12/20| peralatan 1202 | Rp 9.000.00(
06/12/20 Kas bank 1102 Rp 9.000.00(
09/12/20| Beban Wifi 5005 | Rp 278.00(
09/12/20 Kas 1101 Rp 278.00(
16/12/20| Beban Listrik 5003 | Rp 150.00(
16/12/20 Kas 1101 Rp 150.00(
30/12/20| Beban penyusutan peralatan 5007 | Rp 2.350.00(
30/12/20 ﬁgn I?Q;l:]sutan peralatar 1203 Ro 2 350.00
Total Saldo | Rp  192.621.500 | Rp  192.621.500
Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri
Lampiran 4. Buku Besar BUMDes Arum Jaya Mandiri
BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
BUKU BESAR
Per 31 Desember 2020
Rekening : Kas
Tgl. Akun o Debit Kredit
05/01/20 | Kas 1101 Rp 10.000.00C
10/01/20 Kas 1101 Rp 2.565.000
16/01/20 Kas 1101 Rp  150.000
20/01/20 | Kas 1101 Rp 15.000.000
25/01/20 Kas 1101 Rp  250.000
26/01/20 Kas 1101 Rp  150.000
15/02/20 Kas 1101 Rp  500.000
20/02/20 Kas 1101 Rp  150.000
28/02/20 Kas 1101 Rp  750.000
20/03/20 Kas 1101 Rp  150.000
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03/04/20 Kas 1101 Rp  278.000
10/04/20 Kas 1101 Rp  278.000
18/04/20 Kas 1101 Rp  150.000
27/04/20 Kas 1101 Rp  2.300.000
10/05/20 Kas 1101 Rp  278.000
17/05/20 Kas 1101 Rp  150.000
10/06/20 Kas 1101 Rp  278.000
17/06/20 Kas 1101 Rp  150.000
25/06/20 Kas 1101 Rp  200.000
10/07/20 Kas 1101 Rp  278.000
18/07/20 Kas 1101 Rp  150.000
09/08/20 Kas 1101 Rp  278.000
13/08/20 Kas 1101 Rp  100.000
14/08/20 Kas 1101 Rp  150.000
16/08/20 Kas 1101 Rp  400.000
10/09/20 Kas 1101 Rp  278.000
19/09/20 Kas 1101 Rp  150.000
26/09/20 Kas 1101 Rp  700.000
07/10/20 Kas 1101 Rp  278.000
19/10/20 Kas 1101 Rp  150.000
25/10/20 Kas 1101 Rp  950.000
13/11/20 Kas 1101 Rp  278.000
16/11/20 Kas 1101 Rp  150.000
17/11/20 Kas 1101 Rp  550.000
27/11/20 Kas 1101 Rp  900.000
01/12/20 Kas 1101 Rp 24.000.000
09/12/20 Kas 1101 Rp  278.000
16/12/20 Kas 1101 Rp  150.00Q

Rekening : Kas Bank

Tol. Akun A'\II:L)J.n Debit Kredit
22/01/20 | Kas Bank 1102 Rp 15.000.000
15/03/20 Kas bank 1102 Rp 6.500
25/03/20 Kas Bank 1102 Rp  450.000
06/04/20 | Kas Bank 1102 Rp 5.000.000
05/05/20 | kas Bank 1102 Rp  750.000
16/05/20 Kas Bank 1102 Rp 3.500.000
08/06/20 | kas Bank 1102 Rp 3.550.000
15/06/20 | kas bank 1102 Rp 5.820.000



XXi

22/06/20 Kas Bank 1102 Rp 3.000.000
23/07/20 Kas Bank 1102 Rp 2.000.000
05/08/20 | Kas bank 1102 Rp 6.000.000
17/09/20 | kas Bank 1102 Rp 4.700.000
17/10/20 | kas bank 1102 Rp 50.000.000
21/10/20 | kas Bank 1102 Rp 1.000.000
12/11/20 Kas bank 1102 Rp 6.500.000
20/11/20 | kas Bank 1102 Rp 5.000.000
02/12/20 Kas bank 1102 Rp  850.000
04/12/20 Kas bank 1102 Rp 2.400.000
06/12/20 Kas bank 1102 Rp 9.000.000
Rekening : Piutang Karyawan

Ty, Akun A'Rn Debit Kredit
23/07/20 | piutang Karyawan 1105 Rp 2.000.000
12/11/20 | pjutang Karyawan 1105 Rp 6.500.000
Rekening : Perlengkapan Kantor

Tgl. Akun A'Rn Debit Kredit
10/01/20 | perlengkapan kantor 1107 Rp 2.565.000
25/01/20 | perlengkapan Kantor ATK 1107 Rp  250.000
27/04/20 | peralatan kantor 1107 Rp 2.300.000
25/06/20 | perlengkapan Kantor ATK 1107 Rp  200.000
13/08/20 | perlengkapan kantor 1107 Rp  100.000
16/08/20 | perlengkapan kantor 1107 Rp  400.000
Rekening : Rekening Giro

Tgl. Akun A'}‘(?J'ﬂ Debit Kredit
22/01/20 Rekening giro 1200 Rp 15.000.000
Rekening : Peralatan

Tgl. Akun o Debit Kredit
06/12/20 | peralatan 1202 Rp 9.000.00C
Rekening : Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mes

Tol. Akun AT(?J.n Debit Kredit
20/06/20 glzslinenyusutan peralatan daf .4 Rp  1.850.00(
30/12/20 Ak. Penyusutaperalatan dan |, Rp  2.350.00(

mesin

Rekening : Utang Usaha

Tol. Akun O Debit Kredit

Akun
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21/10/20 Utang SHU | 2002 | Rp  1.000.004

Rekening : Modal

No.

Tal. Akun Akun Debit Kredit
05/01/20 Modal 3000 Rp 10.000.00q
20/01/20 Modal APBDes 3000 Rp 15.000.000

Modal untuk tambah ternak
05/05/20 (ayam) 3000 Rp 750.00d
17/10/20 Modal APBDes/PemDes 3000 Rp 50.000.000
Modal untuk tambahan ternak
20111120 1 (sapi) 3000 Rp_ 5.000.000
Rekening : Pendapatan
No. . .

Tql. Akun Akun Debit Kredit

06/04/20 Pendapatan 4001 Rp  5.000.000
Pendapatan penjualan (terng

08/06/20 ayam) 4001 Rp  3.550.00(
Pendapatan (usaha simpan

15/06/20 pinjam) 4001 Rp  5.920.00(
Pendapatan (usaha simpan

05/08/20 pinjam) 4001 Rp  6.000.00(
Pendapatan penjualan (terng

17/09/20 ayam) 4001 Rp  4.700.00(

Rekening : Beban Gaji

No. . .
Tal. Akun Akun Debit Kredit

01/12/20 | Beban gaji (rekapitulasi per bulan)| 5001 Rp 24.000.00Q

Rekening : Beban Tunjangan dan Insentif

No

Tql. Akun Akuln Debit Kredit
16/05/20 | Beban tunjangan dan insentif 5002 Rp  3.500.000
Rekening : Beban Listrik
Tgl. Akun A'}‘(?J'ﬂ Debit Kredit
26/01/20 | Biaya Listrik 5003 | Rp 150.00C
20/02/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00Q
20/03/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00¢
18/04/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00(
17/05/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00¢
17/06/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00(
18/07/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.000
14/08/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00(
19/09/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00¢

19/10/20 | Beban Listrik 5003 Rp 150.00Q
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16/11/20 | BebanListrik 5003 | Rp 150.00¢
16/12/20 | Beban Listrik 5003 | Rp 150.000
Rekening : Beban WiFi
Tgl. Akun o Debit Kredit
15/02/20 | Bjaya Pasang WiFi 5005 | Rp 500.00q
03/04/20 | Beban WiFi 5005 Rp 278.00(
10/04/20 | Beban WiFi 5005 Rp 278.000
10/05/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.00(
10/06/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.000
10/07/20 | Beban Wii 5005 Rp 278.000
09/08/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.000
10/09/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.000
07/10/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.00(
13/11/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.000
09/12/20 | Beban Wifi 5005 Rp 278.000
Rekening : Beban Penyusutan Peralatan
Tgl. Akun A'Rn Debit Kredit
29/06/20 | Beban penyusutan peralatan 5007 | Rp  1.850.000
30/12/20 | Beban penyusutan peralatan 5007 | Rp  2.350.000
Rekening : Beban Perbaikan dan Renovasi
Tgl. Akun A'}‘(?J'ﬂ Debit Kredit
02/12/20 | Beban Perbaikan ddRenovasi 5008 Rp  850.000
Rekening : Biaya LainlLain
Tgl. Akun o Debit Kredit
16/01/20 | Biaya fotocopy 5009 | Rp 150.000
28/02/20 | Bjaya umum dan laitain 5009 | Rrp 750.000
25/03/20 | Bjaya rapat 5009 | Rp 450.000
22/06/20 ggﬁggjvk;‘;tgjy pembinaan 909 1 Rp  3.000.000
26/09/20 | Bijaya umum dan laitgin 5009 | Rp 700.000
25/10/20 | Bjaya umum dan laitain 5009 | Rp 950.000
27111/20 | Biaya umum datin-lain 5009 | Rp 900.000
04/12/20 | Biaya rapat 5009 | Rp  2.400.000
Rekening : Beban Air
Tgl. Akun A'\ll<ct)1ln Debit Kredit
17/11/20 | Beban air PDAM 5004 | Rp  550.000
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Rekening : Biaya Adminstrasi Bank

Tgl. Akun A'\|I<%n Debit Kredit
15/03/20 | Bjaya Adm. bank 5014 | Rp 6.500

Sumber: Data Diolah, 2020

Lampiran 5. Laporan Posisi Keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2020

A'\}L%N PERKIRAAN SALDO ANK(l)J'N PERKIRAAN SALDO
Aktiva Lancar Passiva
1101 | Kas -Rp 13.895.000| Kewajiban
1102 | Kas Bank Rp 69.113.500] 2001 | Utang Rp -
1103 | Piutang Rp - | 2002 | Utang Usaha Rp 1.000.000
1105 | Piutang Karyawan Rp 8.500.000| 2005 | Utang Bank Rp -
1106 | Piutang Usaha Rp -
1107 | Perlengkapan Kantor] Rp 5.815.000
1200 | Rekening Giro -Rp 15.000.000 Total Kewajiban Rp 1.000.000

Total Aktiva Lancar Rp 54.533.50(Q

Aktiva Tetap | Modal

1201 | Tanah Rp - | 3000 | Modal Rp 80.750.000
1202 | Peralatan Rp 9.000.000 3003 | Prive Rp -
1203 Qgﬁ%‘;’j‘gn e Rp 4.200.00q 3004 | Deviden Rp ;
Total Aktiva Tetap Rp 4.800.000 Total Modal Rp 80.750.000

Total Aktiva Rp 59.333.500 Total Passiva Rp 81.750.000

Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri

Lampiran 6. Laporan Laba Rugi BUMDes Arum Jaya Mandiri
BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN LABA/RUGI
Per 31 Desember 2020
No. Akun Keterangan Jumlah

Pendapatan
4001 Pendapatansemua produk Rp 25.170.00
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4002 Pendapatan Jasa Rp -
Total Pendapatan Rp 25.170.000
Biaya-biaya
Biaya Operasional
Beban Langsung
5001 Beban Gaji Karyawan Rp 24.000.00
5002 Beban Tunjangan Rp 3.500.00
5003 Beban Listrik Rp 1.800.00
5004 Beban Air Rp 550.00
5005 Beban WiFi Rp 3.280.00
5007 Beban Penyusutan Peralatan Rp 4.200.00
5008 Beban Perbaikan dan Renovasi Rp 850.00
5009 Beban Lainlain Rp 9.300.00
Beban Tidak Langsung
5010 Beban RUPS Rp -
5012 Bansos / hibah Rp -
Biaya NonrOperasional
5014 3eban adminstrasi rekening bank Rp 6.50
Totalbiaya  Rp 14.356.500
Laba/rugi sebelum pajak Rp 10.813.500
Beban Pajak Rp 1.081.350
Laba/rugi bersih Rp 9.732.150

Sumber: BUMDes Arum Jaya Mandiri

Lampiran 7. Laporan Perubahan Ekuitas BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per 31 Desember 2020

Modal Awal Rp 10.000.000
Laba Bersih Rp 9.642.150

Prive 0

KenaikanEkuitas Rp 9.642.150
Modal Akhir Rp 19.642.150

Sumber: Data Diolah, 2020
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Lampiran 8. Laporan Arus Kas BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
LAPORAN ARUS KAS

Per 31 Desember 2020

Keterangan Transaksi Saldo

Aktivitas Operasi
Laba Bersih Rp 9.642.150
Penyesuaian untuk:

Beban Penyusutan Rp 4.200.000

Kenaikan Perlengkapan -Rp 5.815.000

Kenaikan Utang Rp 1.000.000

Kenaikan Piutang -Rp 8.500.000 -Rp 9.115.000
Kas bersih dari aktivitas operasi Rp 527.150
Aktivitas Investasi
Pembelian peralatan -Rp 9.000.000
Kas bersih dari aktivitas investasi -Rp 9.000.000
Aktivitas Pendanaan
Penambahan modal Rp 80.750.000
Kas bersih dari aktivitas pendanaan Rp 80.750.00Q

Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas dan setara kas | Rp 72.277.150

Kas dan setara kas pada awal periode | Rp 10.000.000
Kas dan setara kas pada akhir periode | Rp 82.277.150
Sumber: Data Diolah, 2020

Lampiran 9. CALK BUMDes Arum Jaya Mandiri

BUMDES ARUM JAYA MANDIRI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PER 31 DESEMBER 2020

1.

Gambaran Umum

- BUMDes Arum Jaya Mandiri berada di Desa Jambearum KecanRatger
Kabupaten Jember, yang berdiri pada tanggal 8 Juni 2015 dengan Pe
Desa No. 03 Tahun 2010.

- Anggota BUMDes Arum Jaya Mandiri berasal dari penduduk dan pen
Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

2.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

g. Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri yang direkonstruksi
penulis bahwa laporan keuangan tahun 2020 disajikan sesuai dengal
ETAP.

h. Dasar Penyusunan
Penyusunan laporan keuangan BUMDes Arum Jaya Mandiri menggu
basis akrual, sehingga pencatatan dilakukan pada saat terjadinya tra
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Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba
laporan perubahan ekuitas, laporan aras, kdan catatan atas lapor
keuangan.

i. Aset Tetap
Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus.

j. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan diakui pada saat penerimaan, sedangkan beban diakui pg
terjadinya transaksi.

k. Kas
Kas terdiri dari kas ditangan dan kas bank dengan total sebese
55.218.500,

|. Ekuitas
Ekuitas adalah modal yang digunakan untuk membangun entitas. Moda
BUMDes Arum Jaya Mandiri berdasarkan modal awalnya sebesar
10.000.000, denganmendapatkan modal tambahan dari APBDes sebese
15.000.000,serta bantuan tambahan dari Kemendes sebesar Rp 50.000.(

Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan BUMDes Arum Jaya Mandiri
1. Rapat Mingguan

2. Nasabah Tabungan harian
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3. Pendiriman Sembako

4. Kemitraan Peternakan




Lampiran 11. Surat Izin Penelitian Universitas Muhammadiyah Jember

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER
FAKULTAS EKONOMI dan BISNIS

JI. Karimata No. 49 Jember 68121 Jawa Timur Indonesia
Kotak Pos 104 Telp. 0331-336728 Fax. 0331-337957
Website :hittp: /www.unmulijsmberacidE-mail kantorpusay@unnuhjemberae.ic

(1A 7 D)

2 -

Nomor : 1495 /AU/FE/F/2021 Jember, 1 jumadel awal 1442
H  Lampiran : - 6 Desember 2021 M
Perihal : Ijin Penelitian

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Pimpinan Bumdes Jambearum

Di
Tempat

Assalammu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka penyclesaian tugas akhir mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember, maka dengan ini Pimpinan Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu agar mahasiswa tersebut dibawah ini diberikan ijin untuk melaksanakan
penelitian pada :

Instansi Tujuan :  Bumdes Jambearum

Nama Mahasiswa : FIRDA NOVIANTI AFKARINA

NIM 1 1710421096

Jurusan / Prodi :  Ekonomi / Akuntansi

Alamat : Dusun Krajan Rt.05 Rw.03 Desa Glundengan Kec.
Wuluhan Kab. Jember

Judul Penelitian : PENERAPAN SAK ETAP PADA BUMDES ARUM

JAYA MANDIRI (STUDI KASUS PADA BUMDES
ARUM JAYA MANDIRI DESA JAMBE ARUM
KABUPATEN JEMBER)

Demikian atas bantuan dan kerjas sama yang baik kami sampaikan terima kasih.

Wassalammu 'alaik;lm Wi Wh.

Wakil Dekan,
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